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ABSTRAK 

Nyeri haid atau dismenore yang dialami oleh hampir sebagian besar perempuan 

pada saat menstruasi berupa rasa tidak nyaman sampai dengan rasa  nyeri yang  

hebat. Penelitian sebelumnya mendapatkan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi dismenore pada remaja antara lain usia menarche, lama 

menstruasi, indeks massa tubuh, riwayat keluarga, tingkat stress, terpapar asap 

rokok, terpapar informasi tentang dismenore, konsumsi kopi, dan kebiasaan 

olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi factor yang paling 

dominan dengan kejadian dismenore pada remaja di SMP Kartika II-1 Ilir Timur 

II Palembang. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan 

sampel sebanyak 45 remaja putri yang diambil dengan teknik total sampling. 

Pengambilan data penelitian menggunakan kuesioner penelitian yang telah diuji 

validitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square dan regresi logistik 

backward. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kejadian 

dismenore dengan usia menarche (p = 0,05), terpapar informasi dismenore (p = 

0,045), dan kebiasaan olahraga (p = 0,005) sedangkan tidak terdapat hubungan 

antara kejadian dismenore dengan lama menstruasi (p = 0,145), indeks massa 

tubuh (p = 0,235), riwayat keluarga (p = 0,227), tingkat stress (p = 0,152), 

terpapar asap rokok (p = 0,634), dan konsumsi kopi (p = 0,286). Faktor yang 

paling dominan berhubungan dengan kejadian dismenore adalah usia menarche 

dengan nilai Exp (B) = 0,351. Hubungan antara usia menarche dan dismenore 

menunjukkan bahwa menarche dini dapat meningkatkan risiko nyeri haid / 

dismenore. Hal ini terjadi karena perubahan hormon yang lebih cepat pada remaja 

dengan kondisi rahim yang masih dalam tahap perkembangan dan belum 

sepenuhnya siap untuk menghadapi siklus menstruasi secara optimal. Hasil ini 

memberikan implikasi penting bagi intervensi pendidikan di sekolah, khususnya 

dalam meningkatkan pendidikan kesehatan tentang dismenore dan menekankan 

pentingnya pemahaman tentang siklus menstruasi dan manajemen dismenore 

melalui gaya hidup sehat. 
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ABSTRACT 

Menstrual pain or dysmenorrhea experienced by almost all women during 

menstruation such as discomfort untill severe pain. Previous studies have found 

factors that can influence dysmenorrhea in adolescents, including age of 

menarche, duration of menstruation, body mass index, family history, stress 

levels, exposure to cigarette smoke, exposure to information about dysmenorrhea, 

coffee consumption, and exercise habits. This study aims to identify the most 

dominant factors with the incidence of dysmenorrhea in adolescents at SMP 

Kartika Il-1 Ilir Timur II Palembang. This study used a cross-sectional study 

design with the sample were 45 female adolescents taken using a total sampling 

technique. Data collection used a research questionnaire that had been tested for 

validity. Data analysis was carried out using the chi-square test and backward 

logistic regression. The results showed a relationship between the incidence of 

dysmenorrhea and age of menarche (P = 0.05), exposure to dysmenorrhea 

information (P - 0.045), and exercise habits (P = 0.005) while there was no 

relationship between the incidence of dysmenorrhea and the duration of 

menstruation (p = 0.145), body mass index (P = 0.235), family history (P = 

0.227), stress levels (P = 0.152), exposure to cigarette smoke (P = 0.634), and 

coffee consumption (P = 0.286). The most dominant factor related to the 

incidence of dysmenorrhea was age of menarche with an Exp (B) value = 0.351. 

The relationship between age of menarche and dysmenorrhea showed that early 

menarche can increase the risk of menstrual pain / dysmenorrhea. This occurs 

because of faster hormonal changes in adolescents with uterine conditions that 

are still in the development stage and are not fully ready to face the menstrual 

cycle optimally. These results provide important implications for educational 

interventions at schools, especially in improving health education about 

dysmenorrhea and emphasizing the importance of understanding about menstrual 

cycle and dysmenorrhea management through a healthy lifestyle. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Masa remaja merupakan tahapan perkembangan diri yang sangat krusial 

antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yaitu pada umur 11-20 tahun. 

Tahapan perkembangan diri ini diawali dengan matangnya organ-organ 

secara fisiologik, psikologik, mental, emosional, dan sosial. Begitu juga 

ditandai dengan munculnya karakteristik seks primer yang dipengaruhi oleh  

bekerjanya kelenjar reproduksi. Pubertas ditandai dengan terjadinya haid atau 

menstruasi pada perempuan (Aningsih et al., 2018).  

       Masalah yang dialami oleh hampir sebagian besar perempuan pada saat 

menstruasi adalah rasa tidak  nyaman sampai  dengan rasa  nyeri yang  hebat. 

Hal  ini  dapat disebut sebagai nyeri haid atau dismenore. Dismenore adalah 

rasa nyeri dan kram di perut bagian bawah yang sering kali disertai dengan 

gejala lain seperti berkeringat, sakit kepala, mual, muntah, diare, gemetar, dan 

kesemutan yang muncul tepat sebelum atau selama menstruasi. Dismenore 

dibagi menjadi dua jenis: dismenore primer dan sekunder (Ernita et al., 2022). 

       World Health Organization (WHO) menyampaikan bahwa didapatkan 

kejadian sebesar 1.769.425 jiwa (90%) perempuan yang mengalami 

dismenore dengan 10-16% mengalami dismenore berat. Prevalensi dismenore 

di Indonesia sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang terdiri dari 59.671 jiwa 

(54,89%) mengalami dismenore primer dan 9.496 jiwa (9,36%) mengalami 

dismenore sekunder dan dari 107.673 jiwa tersebut ditemukan bahwa 30%-

60% adalah kalangan remaja perempuan (Nafisah, 2021). 
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       Profil Kesehatan Kota Palembang menyampaikan bahwa kota Palembang 

memiliki sebanyak 364.880 remaja putri di rentang usia 10-14 tahun yang 

mana kondisi ini mengalami kenaikan sebesar 15.642 jiwa dari 2 tahun 

sebelumnya. Dinas Kesehatan Kota Palembang juga menyampaikan bahwa 

dalam periode Januari 2023 sampai Mei 2023, remaja putri di kota 

Palembang mengalami 47 kasus masalah menstruasi yang didominasi oleh 

satu kecamatan penyumbang angka terbesar yakni kecamatan Ilir Timur II 

Palembang. Angka kejadian ini merupakan hasil survey yang dilakukan oleh 

Puskesmas Boom Baru setiap bulannya. Puskesmas Boom Baru 

menyampaikan bahwa masalah menstruasi yang sering terjadi pada remaja 

putri di kecamatan Ilir Timur II Palembang adalah kejadian dismenore. 

       Upaya yang ditawarkan oleh pemerintah provinsi Sumatera Selatan 

terkhususnya pemerintah kota Palembang diatur dalam Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Kesehatan Reproduksi antara lain adalah penyelenggaraan edukasi dan 

informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja, konseling tentang infeksi 

dan penyakit terkait reproduksi remaja, pendidikan seksualita serta skrining 

dan pengobatan infeksi penyakit menular seksual (PMS). 

       Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara singkat pada beberapa 

SMP di Ilir Timur II Palembang dan terdapat hasil yang cukup bervariasi 

antar sekolah-sekolah tersebut. Sekolah pertama yaitu SMP Nurul Qomar 

Palembang yang memiliki rombongan belajar 5 kelas yakni 2 buah kelas 9, 2 

buah kelas 8, dan 1 buah kelas 7 dengan total siswa 76 orang dan total remaja 

putri sebesar 36 orang. Pengamatan dan wawancara dilakukan pada remaja 
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putri kelas 9 sebanyak 16 orang dan didapatkan hasil yaitu 31% remaja putri 

mengalami dismenore dan 69% sisanya tidak mengalami dismenore dengan 

ditunjukkan oleh angka yaitu 5 orang dismenore dan 11 orang tidak 

mengalami dismenore. Peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan 

kepala sekolah terkait kondisi remaja putri yang sudah mengalami 

menstruasi. Kepala sekolah menyampaikan masih ada beberapa remaja yang 

belum mengalami menstruasi terutama di kelas 7 berdasarkan survey yang 

rutin dilakukan oleh Puskesmas Boom Baru. 

       Sekolah kedua yang peneliti datangi adalah SMP IT Fathona yang 

memiliki 3 rombongan belajar yakni 1 buah kelas untuk masing-masing 

angkatan dengan total siswa 36 orang dan sebanyak 14 orang remaja putri. 

Pengamatan dan wawancara dilakukan pada remaja putri kelas 9 dengan total 

6 orang dan didapatkan hasil 2 orang (33%) mengalami dismenore dan 4 

orang lainnya (67%) tidak mengalami dismenore. Peneliti juga melakukan 

wawancara singkat dengan kepala sekolah terkait kondisi remaja putri yang 

sudah mengalami menstruasi. Kepala sekolah menyampaikan bahwa di kelas 

7 dan 8 masih ada beberapa remaja yang belum mengalami menstruasi. 

       Sekolah ketiga yang peneliti datangi adalah SMP Kartika II-1 Palembang 

yang memiliki 4 rombongan belajar yakni 2 buah kelas 9, 1 buah kelas 8, dan 

1 buah kelas 7 dengan total siswa 85 orang dan remaja putri sebesar 45 orang. 

Pengamatan dan wawancara dilakukan pada 2 buah kelas 9 dengan remaja 

putri sebesar 20 orang dan didapatkan hasil bahwa 17 orang (85%) 

mengalami dismenore dan 3 orang lainnya (15%) tidak mengalami 

dismenore. Peneliti juga melakukan wawancara singkat dengan kepala 
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sekolah terkait kondisi remaja putri yang sudah mengalami menstruasi. 

Kepala sekolah menyampaikan seluruh remaja sudah mengalami menstruasi 

berdasarkan survey yang rutin dilakukan oleh Puskesmas Boom Baru. 

       Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara singkat di tiga sekolah 

tersebut, kejadian dismenore yang paling dominan terjadi di SMP Kartika II-1 

Ilir Timur II Palembang. Berdasarkan jumlah populasi yang terkategorikan 

lebih banyak dan kondisi remaja yang rata-rata sudah mengalami menstruasi, 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMP Kartika II-1 

Palembang maka dari itu, peneliti perlu meneliti ―Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Dismenore pada Remaja di SMP Kartika II-1 

Ilir Timur II Palembang‖. 

B. Rumusan Masalah 

       Prevalensi dismenore di Indonesia adalah 107.673 orang (64,25%), yang 

terdiri dari 59.671 orang (54,89%) menderita dismenore primer dan 9.496 

orang (9,36%) mengalami dismenore sekunder, dari 107.673 jiwa tersebut 

ditemukan bahwa 30% - 60% adalah kalangan remaja. Profil Kesehatan Kota 

Palembang mengatakan bahwa kecamatan yang menyumbang angka paling 

besar untuk kejadian dismenore adalah Ilir Timur II yaitu sebesar 47 kasus 

mengenai masalah menstruasi dalam periode Januari 2023 sampai Mei 2023. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dismenore pada remaja antara lain 

usia menarche, lama menstruasi, indeks massa tubuh, riwayat keluarga, 

tingkat stress, terpapar asap rokok, terpapar informasi tentang dismenore, 

konsumsi kopi, dan kebiasaan olahraga. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dijelaskan, masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
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―Apakah faktor yang paling dominan dengan kejadian dismenore pada remaja 

putri di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang?‖. Pemilihan lokasi 

sekolah yakni SMP Kartika II-1 Palembang karena berdasarkan hasil 

pengamatan dan wawancara singkat yang sudah peneliti lakukan sebelumnya. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

       Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

yang paling dominan dengan kejadian dismenore pada remaja putri di 

SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi usia responden, kelas responden, 

kejadian dismenore, faktor usia menarche, faktor lama menstruasi, 

faktor indeks massa tubuh, faktor riwayat keluarga, faktor tingkat 

stress, faktor terpapar asap rokok, faktor terpapar informasi 

dismenore dan faktor konsumsi kopi. 

b. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan usia menarche 

pada remaja putri di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. 

c. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan lama menstruasi 

pada remaja putri di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. 

d. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan indeks massa 

tubuh pada remaja putri di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II 

Palembang. 

e. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan riwaayat keluarga 

pada remaja putri di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. 
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f. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan tingkat stress 

pada remaja putri di SMP Kartika II-1 1 Ilir Timur II Palembang. 

g. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan terpapar asap 

rokok pada remaja putri di SMP Kartika II-1 1 Ilir Timur II 

Palembang. 

h. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengen terpapar 

informasi tentang dismenore pada remaja putri di SMP Kartika II-1 1 

Ilir Timur II Palembang. 

i. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan konsumsi kopi 

pada remaja putri di SMP Kartika II-1 1 Ilir Timur II Palembang. 

j. Mengetahui hubungan kejadian dismenore dengan kebiasaan 

olahraga pada remaja putri di SMP Kartika II-1 1 Ilir Timur II 

Palembang. 

k. Mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan kejadian 

dismenore pada remaja di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Bagian Ilmu Keperawatan 

a. Menambah referensi ilmiah bagi mahasiswa Ilmu Keperawatan 

Universitas Sriwijaya. 

b. Menambah pengetahuan dan pengembangan ilmu terkait faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian dismenore. 

c. Dijadikan sebagai acuan dalam melakukan pengabdian dalam 

masyarakat khususnya tentang kesehatan reproduksi remaja. 
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2. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk memperdalam ilmu pengetahuan dan 

mengimplementasikan ilmu keperawatan yang telah didapatkan 

selama masa perkuliahan. 

b. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian dismenore. 

c. Syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Keperawatan. 

3. Bagi Masyarakat dan Remaja Putri 

a. Menambah pengetahuan bagi remaja putri yang mengalami 

dismenore untuk mengetahui faktor-faktor apa yang berpengaruh 

terhadap terjadinya dismenore. 

b. Meningkatkan kesadaran remaja putri agar selalu berperilaku hidup 

sehat dan merawat diri ketika haid sehingga terhindar dari 

dismenore. 

c. Sebagai dasar dalam pencegahan kejadian dismenore di tempat 

penelitian. 

d. Sebagai rujukan dalam mencegah kejadian dismenore dan mengatasi 

akibat lebih lanjut dari kejadian dismenore. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

       Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan maternitas yang 

membahas tentang faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian 

dismenore pada remaja di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan desain penelitian cross sectional. Responden dalam penelitian ini 
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adalah seluruh remaja di SMP Kartika II-1 Ilir Timur II Palembang yang 

sudah mengalami menstruasi sebesar 45 remaja. Penelitian ini menggunakan 

teknik total sampling dengan jumlah responden sama seperti populasinya 

yaitu sebanyak 45 orang. Penelitian ini dilakukan di SMP Kartika II-1 Ilir 

Timur II Palembang pada Juni 2024. Analisis data bivariat menggunakan uji 

statistic Chi-Square dan analisa data multivariat menggunakan analisis regresi 

logistik dengan metode backward. 
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